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IKHTISAR

OLAN IRWANDI : PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI
SUMBER BELAJAR PADA MATA PELAJARAN
IPS DI SMP NEGERI 1 SUSUKANLEBAK

Perpustakaan merupakan lembaga yang menghimpun pustaka dan
menyediakan sarana bagi orang untuk memanfaatkan koleksi pustaka
tersebut. Perpustakaan dikelola oleh petugas perpustakaan yang
melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan
kepada siswa sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui
pendidikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran
tentang pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar pada mata
pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Susukanlebak. Pemanfaatan perpustakaan
mempunyai manfaat sebagai sumber belajar sangatlah penting untuk
penunjang proses pembelajaran siswa sehingga dapat mencapai hasil yang
maksimal.

Dalam sistem pembelajaran, perpustakaan merupakan salah satu
komponen yang saling terkait dengan komponen lainnya untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran. Bahan-bahan yang terdapat dalam perpustakaan
tersebut perlu ditingkatkan pendayagunaannya agar kegiatan belajar dapat
berjalan dengan lancar dan menghasilkan mutu yang diharapkan. Dengan
demikian mengenal dan mempergunakan perpustakaan secara efektif dan
efisien merupakan syarat mutlak yang harus dilakukan oleh siswa, karena
tidak semua buku referensi yang diperlukan dan dianjurkan dalam
menghadapi proses belajar dimiliki oleh siswa.

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah penulis
melakukan penelitian awal. Untuk mengetahui masalah, kemudian
menyusun proposal penelitian, dan pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara, angket dan studi dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang diperoleh bahwa pemanfaatan
perpustakan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri
1 Susukanlebak Kabupaten Cirebon dirasa cukup baik. Ini termasuk
kategori baik karena persentase yang didapat lebih dari persentase cukup
yaitu 55 % - 74 % dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini pembangunan bidang pendidikan dapat dilihat dari

peningkatan sistem pelaksanaan pendidikan yang diusahakan dari waktu ke

waktu. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional menggariskan bahwa pembangunan di bidang

pendidikan adalah upaya mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta

didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, UU

No. 20 Tahun 2003 : pasal l3).

Peningkatan mutu pendidikan menjadi kewajiban semua pihak

yang terlibat dalam bidang pendidikan. Salah satu usaha dalam peningkatan

mutu pendidikan adalah penyediaan perpustakaan sebagai sumber belajar

yang dapat memberikan fasilitas belajar yang dapat dipergunakan dalam

proses kegiatan belajar mengajar (Muhibbin Syah, 2004 : 222).

Dengan demikan tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan-bahan

pustaka tidak lain agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya oleh

pemakainya. Lebih jauh lagi bagaimana agar dengan pengaturan tersebut

dapat membangkitkan minat setiap pemakai untuk selalu mengunjungi

perpustakaan misalnya perpustakaan sekolah maka pemakainya adalah

murid-murid, guru dan anggota sekolah (Ibrahim Bafadal, 2006 : 3).

Perpustakaan diharapkan dapat menunjang kelancaran proses

belajar mengajar sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.

Pencapaian tujuan ini untuk pengembangan pribadi siswa baik dalam

mendidik diri sendiri secara berkesinambungan dalam memecahkan segala
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masalah, mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang

demokratis. Keberadaan perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama (SMP)

sangat penting artinya karena kegiatan mengajar di kelas pada umumnya

bersifat terbatas dan kurang tuntas bahkan seringkali baru merupakan

penggerak bagi perkembangan pelajaran siswa. Berkaitan dengan perlunya

perpustakaan sekolah untuk mendukung pelaksanaan pendidikan juga

terdapat dalam standar nasional pendidikan dalam bagian II tentang Tenaga

Kependidikan pasal 35 ayat (1). Pada pasal ini perlunya tenaga perpustakaan

untuk semua jenjang pendidikan. Jika dilihat dari keterangan tersebut,

hakikat perpustakaan sekolah adalah pusat sumber belajar dan sumber

informasi belajar.

Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar di sekolah,

perpustakaan sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam

upaya meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan

dan pengajaran. Melalui penyediaan perpustakaan, siswa dapat berinteraksi

dan terlibat langsung baik secara fisik maupun mental dalam proses belajar.

Perpustakaan sekolah merupakan bagian integral dari program sekolah

secara keseluruhan, dimana bersama-sama dengan komponen pendidikan

lainnya turut menentukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran

melalui perpustakaan siswa dapat mendidik dirinya secara

berkesinambungan.

Sutarno NS (2006 : 57) menyatakan bahwa perpustakaan sekolah

sangat diperlukan keberadaannya dengan pertimbangan bahwa :

1. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan sekolah,

2. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen sistem

pengajaran,

3. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas

pendidikan dan pengajaran,

4. Perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan

peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk

membaca, menulis, berfikir dan berkomunikasi.



3

Hasil penjajagan awal, banyak siswa di SMP Negeri 1

Susukanlebak yang jarang berkunjung ke perpustakaan, dan kurangnya

siswa yang berminat membaca, apalagi membiasakan baca buku yang

berhubungan dengan buku pelajaran di perpustakaan SMP Negeri 1

Susukanlebak. Mereka kurang memiliki kemampuan seperti yang

diharapkan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan usaha peningkatan

aktivitas siswa yakni memanfaatkan perpustakaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

penulis  tertarik untuk mencoba melakukan penelitian tentang

”PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER

BELAJAR PADA MATA PELAJARAN IPS DI SMP NEGERI 1

SUSUKANLEBAK”.

B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah penelitian

Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah kajian tentang Strategi

Belajar Mengajar (SBM).

b. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

empirik yaitu penelitian terjun langsung ke objek yang diteliti melalui

studi lapangan yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Susukanlebak

Kabupaten Cirebon.

c. Jenis masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah “Pemanfaatan Perpustakaan

sebagai Sumber Belajar pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 1

Susukanlebak”.
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2. Pembatasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti, dalam penelitian

ini penulis membatasi masalah dalam hal :

a. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa kelas VII

SMP Negeri 1 Susukanlebak.

b. Respon siswa dengan buku perpustakan yang disediakan di sekolah

sebagai sumber belajar.

c. Kendala yang dihadapi siswa dalam pemanfaatan perpustakaan

sekolah sebagai sumber belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1

Susukanlebak.

3. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan peneliti adalah

sebagai berikut :

a. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa

kelas VII SMP Negeri 1 Susukanlebak?

b. Bagaimana respon siswa dengan buku perpustakan yang disediakan di

sekolah sebagai sumber belajar?

c. Apa saja kendala yang dihadapi oleh siswa dalam pemanfaatan

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 1 Susukanlebak?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah  di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa

kelas VII SMP Negeri 1 Susukanlebak.

2. Untuk mengkaji respon siswa dengan buku perpustakan yang disediakan

di sekolah sebagai sumber belajar.

3. Untuk mengkaji kendala yang dihadapi siswa dalam pemanfaatan

perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 1 Susukanlebak.
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D. Kerangka Pemikiran

Perpustakaan Sekolah menurut Keputusan Menteri Pendidiknan

dan Kebudayaan Nomor 0103/17/1981, tanggal 11 Maret 1981, mempunyai

fungsi sebagai :

1. Pusat kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan

seperti tercantum dalam kurikulum sekolah.

2. Pusat penelitian sederhana yang memungkinkan para siswa

mengembangkan kreativitas dan imajinasinya.

3. Pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatif dan mengisi waktu

luang.

Pendidikan sebagai pembentuk dan perubahan manusia dijadikan

untuk membantu dalam perkembangan agar sesuai dengan tahap-tahap

perkembangan yang normal untuk mencapai keseimbangan baik jasmani

maupun rohani, dan manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk

sosial akan berkembang dengan baik bila pendidikan dapat ditangani dengan

baik oleh semua pihak, baik lembaga pendidikan, keluarga maupun

masyarakat.

Penyelenggaraan pendidikan tidak dapat terlepas dari tujuan

pedidikan yang hendak dicapainya, dalam hal ini adalah sekolah. Tujuan itu

dirumuskan dalam berbagai tingkat tujuan diantaranya adalah :

1. Tujuan Pendidikan Nasional

Adalah tujuan yang hendak dicapai melalui upaya pendidikan secara

menyeluruh. Tujuan pendidikan ini merupakan tujuan umum yang telah

ditetapkan oleh pemerintah dari GBHN.

2. Tujuan Institusional

Adalah tujuan yang dirumuskan dan hendak dicapai oleh suatu institusi atau

lembaga pendidikan. Tujuan Indstitusional ini sudah bersifat khusus sesuai

dengan apa yang akan dihasilkan oleh institusi atau lembaga tersebut.

3. Tujuan Kurikuler

Adalah tujuan pendidikan yang akan dicapai melalui kegiatan pengajaran.

(Suharsimi Arikunto, 2002 : 14-16).



6

Dengan demikian perpustakaan merupakan sumber belajar salah

satu dari berbagai macam sumber belajar yang teredia di lingkungan

pendidikan. Mengacu pada definisi sumber belajar yang diberikan oleh

Association for Education Communication Technology (AECT) maka

pengertian sumber belajar adalah berbagai sumber baik itu berupa data,

orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa dalam belajar

baik yang digunakan secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga

mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.

Ditinjau dari segi pendayagunaan, AECT membedakan sumber

belajar menjadi dua macam yaitu :

a. Sumber belajar yang dirancang atau sengaja dibuat untuk digunakan

dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Sumber belajar yang dirancang tersebut dapat berupa buku teks, buku

paket, slide, film, video dan sebagainya yang memang dirancang untuk

membantu mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

b. Sumber belajar yang tidak dirancang atau tidak sengaja dibuat untuk

membantu mencapai tujuan pembelajaran. Jenis ini banyak terdapat di

sekeliling kita dan jika suatu saat kita membutuhkan, maka kita tinggal

memanfaatkannya.

Mengacu pada definsi AECT tentang sumber belajar, maka sumber

belajar jenis pertama yaitu sumber belajar yang sengaja dibuat untuk

membantu pencapaian tujuan belajar perlu disimpan untuk didayagunakan

secara maksimal. Penyimpanan berbagai sumber belajar tadi ditempatkan

dan diorganisasikan di perpustakaan. Dengan demikian maka perpustakaan

merupakan salah satu sarana yang dibutuhkan di lingkungan berbagai

lembaga, termasuk sekolah guna membantu tercapainya setiap upaya

pembelajaran.

Dengan demikian perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan

menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang

terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif,

membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid
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agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efesien,

serta memberikan dasar ke arah studi mandiri.

Bagan Manfaat Perpustakaan sebagai Sumber Belajar

E. Sistematika Penulisan

Pertama, Bab I Pendahuluan memuat latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, sistematika penulisan.

Kedua, Bab II Landasan teori pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber

belajar pada mata pelajaran IPS yang berkaitan langsung dengan

permasalahan penelitian.

Ketiga, Bab III Kondisi umum dan metodologi penelitian memuat waktu

dan tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode penelitian,

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Keempat, Bab IV Analisa hasil penelitian dan pembahasan.

Kelima, Bab V Penutup (Kesimpulan dan Saran).

Dewan

Guru

Upaya yang

dilakukan

perpustakaan

sebagai sumber

belajar

Siswa

Respon siswa terhadap minat
berkunjung/ membaca di

perpustakaan
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